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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi bahwa kelas III  MI Ma‟arif NU Kertanegara, adalah 
kelas yang sudah menerapkan pendekatan contextual teaching and learning (CTL) dalam 
pembelajaran IPS. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang mengkaji tentang implementasi pendekatan contextual teaching and learning 
(CTL) dalam pembelajaran IPS kelas III di MI Ma‟arif NU Kertanegara, Kecamatan 
Kertanegara, Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015.  
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis 
implementasi pembeljaran IPS dengan pendekatan contextual teaching and learning (CTL) 
siswa kelas III MI Ma‟arif NU Kertanegara. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 
(fildresearch) yaitu penulis terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh informasi terkait 
penerapan pendekatan contextual teaching and learning (CTL). Objek dalam penelitian ini 
adalah pendekatan contextual teaching and learning (CTL) dalam pembelajaran IPS di MI 
Ma‟arif Kertanegara Tahun Pelajaran 2014/2015. Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Penulis 
menggunakan analisis data menggunakan teknik analisis model Miles dan Huberman yang 
meliputi reduksi data, display data dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan contextual teaching and learning (CTL) dalam pembelajaran IPS sudah sesuai 
dengan teori yang penulis paparkan di Bab II. Hal ini terlihat dengan nilai siswa yang sudah 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pembelajaran dengan mengimplementasikan 
pendekatan contextual teaching and learning (CTL) di MI Ma‟arif NU Kertanegara meliputi 
kegiatan persiapan seperti penyusunan RPP, prota, promes dan lainnya sebelum melakukan 
pembelajaran. Kegiatan inti pembelajaran atau pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru yang meliputi komponen – komponen pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) yakni: kontruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, 
refleksi, dan penilaian otentik. Hal ini menunjukan bahwa MI Ma‟arif NU Kertanegara telah 
berhasil menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk 
menjadikan siswa lebih berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
 
Kata kunci:  Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL),  
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A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran 
yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS 
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 
dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi 
Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, 
peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang 
demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.  
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada jenjang pendidikan dasar 
memfokuskan kajiannya kepada hubungan antar manusia dan proses membantu 
pengembangan kemampuan dalam hubungan tersebut. Pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang dikembangkan melalui kajian ini ditunjukan 
untuk mencapai keserasian dan keselarasan dalam kehidupan masyarakat. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sudah lama dikembangkan dan 
dilaksanakan dalam kurikulum-kurikulum di Indonesia, khususnya pada 
jenjang pendidikan dasar. Pendidikan ini tidak dapat disangkal telah membawa 
beberapa hasil, walaupun belum optimal. Secara umum penguasaan 
pengetahuan sosial lulusan pendidikan dasar relatif cukup, tetapi penguasaan 
nilai dalam arti penerapan nilai, keterampilan sosial dan partisipasi sosial 
hasilnya belum menggembirakan. Dalam segi hasil atau dampak pendidikan 
  
Ilmu Pengetahuan Sosial atau IPS terhadap kehidupan bermasyarakat, masih 
belum begitu nampak. Perwujudan nilai-nilai sosial yang dikembangkan di 
sekolah belum nampak dalam kehidupan sehari-hari, keterampilan sosial para 
lulusan pendidikan dasar khususnya masih memprihatinkan, partisipasi dalam 
berbagai kegiatan kemasyarakatan semakin menyusut. 
Banyak penyebab yang melatarbelakangi pendidikan IPS belum dapat 
memberikan hasil seperti yang diharapkan. Faktor penyebabnya dapat 
berpangkal dari kurikulum, rancangan, pelaksana, pelaksanaan ataupun faktor-
faktor pendukung pembelajaran seperti metode, media, dan strategi yang 
diterapkan dalam pembelajaran IPS. 
Dalam proses pembelajaran IPS di SD/MI, pembelajarannya masih 
kurang memperhatikan karakteristik anak usia sekolah dasar, yakni terkait 
dengan perkembangan psikologis siswa. Peserta didik dalam kelompok usia 
SD/MI (6 – 12 tahun) berada dalam perkembangan kemampuan 
intelektual/kognitifnya pada tingkatan konkrit operasional. Mereka 
memandang dunia dalam keseluruhan yang utuh dan menganggap tahun yang 
akan datang sebagai waktu yang masih jauh. Yang mereka pedulikan adalah 
sekarang (konkrit) dan bukan masa depan yang belum bisa mereka pahami 
(abstrak). Padahal bahan materi IPS penuh dengan pesan-pesan yang bersifat 
abstrak. Konsep-konsep seperti waktu, perubahan, kesinambungan (continuity) 
arah mata angin, lingkungan, ritual, akulturasi, kekuasaan, demokrasi, nilai, 
peranan, permintaan atau kelangkaan adalah konsep-konsep abstrak yang 
dalam program studi IPS harus dibelajarkan kepada peserta didik SD/MI. 
  
Selain itu model pembelajaran IPS yang diimplementasikan saat ini 
masih banyak yang bersifat konvensional yakni hanya dengan metode yang 
hanya menekankan pada aspek kognitifnya saja sehingga siswa sulit 
memperoleh pelayanan secara optimal. Dengan pembelajaran seperti itu maka 
perbedaan individual siswa di kelas tidak dapat terakomodasi sehingga sulit 
tercapai tujuan-tujuan spesifik pembelajaran terutama bagi siswa 
berkemampuan rendah. Model pembelajaran saat ini juga lebih menekankan 
pada aspek kebutuhan formal dibanding kebutuhan real siswa sehingga proses 
pembelajaran terkesan sebagai pekerjaan administratif dan belum 
mengembangkan potensi anak secara optimal. 
Jika hal ini dibiarkan terus, maka mata pelajaran IPS dapat menjadi 
mata pelajaran yang membosankan bagi siswa. Dan baik secara langsung 
maupun tidak akan berdampak pada tujuan pendidikan IPS yang diharapkan. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukanlah model pembelajaran 
yang sesuai untuk materi IPS di SD/MI dan memperhatikan karakteristik anak 
usia SD/MI. 
Oleh karena itu ada kecenderungan dewasa ini kembali pada pemikiran 
bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan sealamiah 
mungkin untuk menunjang pembelajaran. Belajar akan lebih bermakna jika 
anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan mengetahuinya. Pembelajaran 
yang berorientasi pada penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi 
mengingat jangka pendek tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan 
persoalan dalam kehidupan jangka panjang. 
  
Kesadaran perlunya pembelajaran contextual teaching and learning 
(CTL) atau kontekstual dalam pembelajaran IPS didasarkan adanya kenyataan 
bahwa sebagian besar siswa tidak mampu menghubungkan antara apa yang 
mereka pelajari dengan bagaiman pemanfaatannya dalam kehipan sehari – hari. 
Hal ini karena pemahaman konsep akademik yang mereka peroleh hanyalah 
merupakan sesuatu yang abstrak, belum menyentuh kebutuhan praktis 
kehidupan para siswa, baik dilingkungan sekolah maupun masyarakat. 
Pembelajaran yang mereka dapatkan selama ini hanya penonjolan dari sekian 
rentetan materi atau pokok bahasan, tetapai tidak diikuti dengan pemahaman 
yang mendalam, yang bisa diterapkan ketika mereka berhadapan dengan situasi 
baru dalam kehidupannya. 
Contextual teaching and learning (CTL) merupakan suatu strategi 
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh 
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya 
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 
menerapkan dalam kehidupan mereka. 
Dari konsep tersebut ada tiga hal yang harus kita pahami. Pertama, CTL 
menekankan pada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya 
proses belajar mengajar diorientasikan pada prosses pengalaman secara 
langsung. Proses belajar dalam CTL tidak mengharapkan agar siswa hanya 
menerima pelajaran, akan tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi 
pelajaran. Kedua, CTL mendorong siswa agar dapat menemukan hubungan 
antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa 
  
dituntut untuk dapat menangkap hubungan anatara pengalaman belajar 
disekolah dengan kehidupan nyata. Ketiga, CTL mendorong siswa untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan, artinya bukan hanya mengharapkan siswa 
dapat memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi 
pelajaran dapat mewarnai perilaku dalam kehidupan sehari – hari (Wina 
Sanjaya, 2014: 255-256)   
Penggunaan pendekatan contextual teaching and learning (CTL) dapat 
merangsang siswa untuk aktif dan menimbulkan semangat belajar sehingga 
tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. Penulis berpendapat 
bahwa contextual teaching and learning (CTL) bukan sekedar mendengarkan 
dan mencatat, tetapi belajar dari proses pengalaman secara langsung. Melalui 
proses pengalaman itu diharapkan perkembangan siswa terjadi secara utuh, 
yang tidak hanya berkembang dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek 
afektif dn psikomotor. 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan pada tanggal 
26 September 2014, ditemukan bukti bahwa pembelajaran IPS dikelas III MI 
Ma‟rif NU Kertanegara guru sudah menerapkan pembelajaran dengan 
pendekatan contextual teaching and learning (CTL). Pembelajaran dengan 
pendekatan contextual teaching and learning (CTL) menjadikan siswa lebih 
antusias dan semangat dalam mengikuti pembelajaran selain itu juga guru bisa 
lebih jauh mengeksplorasi kemampuan dan pengetahuan siswa. Melalui 
wawancara dengan Guru kelas III Ibu Nur Istiqomah, S.Pd.I menyatakan 
bahwa prestasi pada mata pelajaran IPS cukup memuaskan dimana nilai rata – 
  
rata kelas III untuk IPS yakni 75,00 dan telah mencapai KKM 65,00. 
Kemudian saat memeberikan pelajaran IPS dalam menyampaikan materi 
tersebut guru menggunakan pendekatan contextual teaching and learning 
(CTL) dengan cara melakukan pengamatan langsung diluar kelas. Ketika 
penulis melakukan observasi guru sedang menerangkan materi denah sekolah, 
dalam proses pembelajarannya guru membagi peserta didiknya kedalam lima 
kelompok, setelah kelompok terbentuk guru memberikan prosedur dan 
petunjuk yang harus dilakukan peserta didik untuk melakukan pengamatan 
secara langsung mengenai batas – batas MI dan pembagian ruangan di MI, 
setelah itu siswa beserta bersama dengan teman satu kelompoknya pengamatan 
sesuai petunjuk yang telah diberikan. Kemudian setelah selesai melakukan 
pengamatan masing – masing kelompok membuat kesimpulan masing – 
masing. Selanjutnya perwakilan kelompok itu mempresentasikan hasil 
pengamatannya didepan kelas untuk dilakukan evaluasi bersama – sama, 
setelah itu guru melakukan refleksi dan membenarkan jika ada siswa yang 
masih salah.  
Penulis beranggapan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan contextual teaching and learning (CTL) dapat meningkatkan hasil 
belajar, dari observasi pendahuluan yang dilakukan penulis didapat bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan pola lama tanpa pendekatan contextual 
teaching and learning (CTL) yang selama ini digunakan kurang mampu 
meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa mengenai materi yang sedang 
dipelajari (hasil wawancara dengan Ibu Nur Istiqomah, S.Pd.I ). 
  
Dari uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk melakukan penulisan 
tentang bagaimanakah implementasi pendekatan contextual teaching and 
learning (CTL) dalam pembelajaran IPS di MI Ma‟arif NU kertanegara 
Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga dalam menciptakan suasana 
belajar yang merangsang siswa untuk aktif dan menimbulkan semangat belajar 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. Maka atas dasar 
inilah, penulis melakukan penelitian tentang “Implementasi pendekatan 
contextual teaching and learning (CTL) dalam pembelajaran IPS di MI Ma‟arif 
NU Kertanegara Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga Tahun 
Pelajaran 2014/2015”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalah pahaman tentang judul penelitian tersebut 
diatas, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul 
skripsi. 
1. Implementasi 
Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan 
atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak 
baik berupa perubahan, pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap 
(Mulyasa, 2003: 93) 
Penulis berpendapat bahwa implementasi adalah aktivitas, tindakan, 
atau adanya mekanisme suatu system yang sedang berlangsung. 
Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi juga suatu kegiatan yang 
  
terencana dan untuk mencapai kegiatan. Sedangkan implementasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah pelaksanaan, penerapan atau aktivitas 
guru dengan menggunakan pendekatan contextual teaching and learning 
(CTL) dalam pembelajaran IPS. 
2. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Pendekatan pembelajaran adalah cara pandang guru terhadap proses 
pembelajaran, yang didalamnya terdapat strategi – strategi pembelajaran 
dengan segala teorinya. Menurut Suyono dan Hariyanto (2012: 21 -22 ) 
Pendekatan pembelajaran merupakan suatu himpunan asumsi yang saling 
berhubangan dan terkait dengan sifat pembelajaran tertentu yang dipilih 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai atau dapat didekati secara optimal. 
Pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and learning 
(CTL) adalah konsep yang membantu guru mengaitkan antara materi 
pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan sehari – hari. Pengetahuan dan 
keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa mengkontruksi sendriri 
pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia belajar (Masnur Muslich, 
2011: 41) 
Adapun Pendekatan contextual teaching and learning, CTL, atau 
kontekstual dalam penelitian ini mengacu pada makna yang sama jadi jika 
ditemukan perbedaan pada penulisan penelitian ini masih mengacu pada 
satu makna yakni suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan 
  
keterlibatan siswa secara penuh dan aktif membangun pengetahuannya 
secara mandiri dan menghubungkannya dengan kehidupan nyata pada 
pembelajaran IPS.  
3. Pembelajaran IPS 
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan 
siswa, baik secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara 
tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media (Rusman, 2011: 
144). 
Pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 
proses belajar mengajar yang didalamnya terdapat interaksi antara guru dan 
siswa yang terjadi dilingkungan MI Ma‟arif NU Kertanegara Kecamatan 
Kertanegara Kabupaten Purbalingga. 
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan suatu pendekatan terhadap hal-
hal yang berkenaan dengan manusia dan masyarakat serta lingkungannya. 
IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang 
berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS 
memuat materi geografi, sejarah, sosiologi dan ekonomi. Melalui mata 
pelajaran IPS peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warg negara 
Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang 
cinta damai. 
Adapun pembelajaran IPS yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah pembelajaran mata pelajaran IPS yang ada di MI Ma‟arif NU 
Kertanegara Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga. 
  
4. MI Ma‟arif NU Kertanegara Kecamatan Kertanegara Kabupaten 
Purbalingga 
MI Ma‟arif NU Kertanegara Kecamatan Kertanegara Kabupaten 
Purbalingga adalah sebuah lembaga pendidikan yang dikelola dibawah 
naungan LP Ma‟arif Purbalingga dan pengawasannya masih berada dalam 
pengawasan Kementrian Agama wilayah kabupaten Purbalingga.  
Adapun MI Ma‟arif NU Kertanegara Kecamatan Kertanegara 
Kabupaten Purbalingga yang dimaksudakan dalam penelitian ini penulis 
fokuskan di kelas III. 
Dari definisi tersebut diatas, maka yang dimaksud dengan judul 
“implementasi pendekatan contextual teaching and learning (CTL) dalam 
pembelajaran IPS di MI Ma‟arif NU Kertanegara  Kecamatan Kertanegara 
Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015”. Adalah suatu 
penelitian lapangan tentang pelaksanaan aktivitas guru dalam pembelajaran 
aktif untuk dapat membangun pengetahuannya secara mandiri dan 
menghubungkannya dengan kehidupan nyata pada mata pelajaran IPS di 
MI Ma‟arif NU Kertanegara Kecamatan kertanegara Kabupaten 
Purbalingga tahun pelajaran 2014/2015. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis rumuskan 
permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana implementasi pendekatan contextual 
teaching and learning (CTL) dalam pembelajaran IPS di kelas III MI Ma‟arif 
  
NU Kertanegara  Kecamatan kertanegara Kabupaten Purbalingga Tahun 
Pelajaran 2014/2015”?. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang diharapkan melalui penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan, menyajikan data keadaan yang sebenarnya yang terjadi di 
MI Ma‟arif NU Kertanegara Kecamatan Kertanegara Kabupaten 
Purbalingga dan menganalisis bagaimana implementasi pendekatan 
contextual teaching and learning (CTL) dalam pembelajaran IPS pada 
siswa kelas III. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritik 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau 
informasi (referensi ) dan bahan pertimbangan dalam proses kegiatan 
belajar mengajar khususnya dalam Mata Pelajaran IPS untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Siswa 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman dan kualitas siswa pada pembelajaran mata pelajaran 
IPS. 
  
2) Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan sebagai 
referensi dalam mengembangkan penggunaan pendekatan atau 
strategi yang lebih bervariasi dalam pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran.  
3) Bagi Madrasah 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat dan mendorong pihak madrasah agar bisa 
mengimplementasikan pendekatan contextual teaching and learning 
(CTL) dalam berbagai mata pelajaran sehingga pembelajaran lebih 
bermakna. 
4) Bagi penulis 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 
memberikan pengalaman, kemampuan serta ketrampilan penulis 




E. Kajian Pustaka 
Telaah pustaka merupakan uraian sistematis tentang keterangan yang 
telah dikumpulkan dari pustaka – pustaka yang berhubungan dengan penelitian 
dan mendukung arti pentingnya penelitian itu dilakukan serta untuk melacak 
teori – teori dan konsep – konsep yang ada. Artinya, apakah objek penelitian 
  
ini sudah atau belum ada yang meneliti. Hal ini perlu ditegaskan agar suatu 
penelitian jelas arahnya serta bagi penulis akan membantu dalam penelitian ini. 
Karena itu diperlukan adanya penggunaan referensi atau kepustakaan yang ada 
relevansinya dengan objek penelitian yang sudah dirumuskan oleh penulis. 
Adapun yang menjadi bahan tinjauan skripsi ini adalah: 
Yang pertama buku karya Masnur Muslich (2011) yang berjudul KTSP 
Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual dalam buku ini pada bab 
– bab awal banyak mengupas mengenai hal – hal yang berkaitan dengan KTSP, 
kemudian pada bab – bab selanjutnya mengulas hal – hal yang berkaitan 
dengan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual mulai dari strategi 
pembelajaran kontekstual, perencanan pembelajaran kontekstual, format RPP, 
pengelolaan tempat, sumber belajar, siswa, kegiatan pembelajaran sampai 
penilaian dengan pendekatan kontekstual. 
Pada bab dasar – dasar pemahaman pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual diulas mengenai pengertian pembelajaran kontekstual (contekstual 
teaching and learning), karakteristik pembelajaran kontekstual (contekstual 
teaching and learning), komponen pembelajaran kontekstual (contekstual 
teaching and learning), strategi pembelajaran kontekstual (contekstual 
teaching and learning), perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual (contekstual teaching and learning) 
Yang kedua adalah skripsi berjudul Peningkatan Prestasi Belajar Siswa 
Mata Pelajaran  IPS Melalui Strategi Pembelajaran Kontkstual (CTL) Pokok 
Bahasan Lingkungan Alam dan Buatan Di Kelas III Semester I MI Ma’arif 
  
Kedungwringin Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 
2011/2012 oleh Siti Muftiah. Dalam pembahasannya penelitian ini 
menitikberatkan pada peningkatan prestasi belajar siswa pada pembelajaran 
IPS sebelum menggunakan strategi Contextual Teaching Learnimg (CTL) hasil 
belajar siswa rata – rata 63, dengan taraf serapnya 27%. Setelah melalui 
pembelajaran Contextual Teaching Learnimg (CTL) yaitu pada siklus I 
diperoleh nilai rata – rata sebesar 77 dengan taraf serapnya 81%, sedangkan 
pada siklus II diperoleh nilai dengan rata – rata 89 dan taraf serapnya menjadi 
100%.  
Berikutnya adalah penelitian tentang Contextual Teaching Learnimg 
(CTL) yang pernah dilakukan oleh Triono (STAIN Purwokerto, 2013) 
skripsinya berjudul Implementasi Pembelajaran Kontekstual pada 
Pembelajaran IPA Kelas IV di MI Muhammadiyah Tegalpingen Kecamatan 
Pengadegan Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014. Dalam 
pembahasannya Triono menitikberatkan pada implementasi pembelajaran 
kontekstual pada kelas IV di MI Muhammadiyah Tegalpingen, mulai dari 
perencanaan pembelajaran kontekstual, implementasi kontekstual dalam 
pembelajaran IPA. 
Perbedaan skripsi penulis dengan skripsi yang dilakukan oleh saudari 
Siti Muftiah (2011) adalah PTK yang menguji Contextual Teaching Learnimg 
(CTL) untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS, sedangkan yang 
akan penulis bahas adalah menggambarkan, menganalisis dan menyajikan data 
sebenarnya di lokasi penelitian dari perencanaan dan penerapan Contextual 
  
Teaching Learnimg (CTL) dalam pembelajaran IPS, serta faktor pendukung 
dan penghambat pembelajaran Contextual Teaching Learnimg (CTL). 
Sedangkan persamaan kajian penelitian yang dilakukan oleh saudari 
Siti Muftiah (2011) dan Saudara Triono (2013) dengan penelitian yang 
dilakukan penulis yaitu sama – sama menelaah atau meneliti tentang 
Contextual Teaching Learnimg (CTL). Sedang persamaan skripsi yang penulis 
bahas dengan skripsi saudara Triono (2013) sama – sama membahas tentang 
pembelajaran Contextual Teaching Learnimg (CTL), yaitu dari perencanaan 
dan penerapan Contextual Teaching Learnimg (CTL) dalam pembelajaran. 
Dari berbagai penulisan tersebut diatas, penulis tidak menemukan 
penelitian serupa dengan penelitian yang hendak dilakukan penulis yaitu 
penelitian dengan judul “Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dalam Pembelajaran IPS di MI Ma‟arif NU Kertanegara  
Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan merupakan sebuah kerangka atau pola pokok 
yang menentukan bentuk skripsi. Disamping itu, sistematika merupakan 
himpunan pokok yang menunjukan setiap bagian dan hubungan antara nagian – 
bagian skripsi tersebut. Untuk mempermudah dalam penyusunan, maka skripsi 
ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
Pertama memuat bagian awal atau hal formalitas yang meliputi: 
Halaman Judul, Halaman Nota Pembimbing, Halaman Pernyataan Keaslian, 
  
Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Kata 
Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, dan Daftar Lampiran. 
Kedua memuat bagian inti terdiri dari lima bab antara lain : Bab I 
Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan dan manfaat penelitian,  Kajian pustaka dan Sistematika Pembahasan 
Skripsi. 
Bab II berisikan Landasan Teori, memuat konsep dasar pembelajaran 
contextual teaching and learning (CTL) yang meliputi: pengertian contextual 
teaching and learning (CTL), komponen pembelajaran contextual teaching and 
learning (CTL), karakteristik pembelajaran contextual teaching and learning 
(CTL), skenario pembelajaran contextual teaching and learning (CTL), 
perbedaan pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dan 
konvensional. Konsep dasar pembelajaran IPS di SD/MI yang meliputi: 
pengertian mata pelajaran IPS di SD/MI, karakteristik mata pelajaran IPS di 
SD/MI, tujuan mata pelajaran IPS di SD/MI, ruang lingkup mata pelajaran IPS 
di SD/MI, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran IPS di 
SD/MI. Pendekatan contextual teaching and learning (CTL) dalam 
Pembelajaran IPS meliputi: perencanaan contextual teaching and learning 
(CTL), pelaksanaan contextual teaching and learning (CTL) dan evaluasi 
Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Bab III memuat metode penelitian meliputi jenis penelitian, sumber 
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
  
Bab IV berisi tentang bab yang mengurai Hasil Penalitian yang meliputi 
Penyajian Data (gambaran umum suasana pembelajaran, perencanaan 
pembelajaran contextual teaching and learning (CTL), Pelaksanaan 
pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dan evaluasi 
pembelajaran contextual teaching and learning (CTL)), Analisis Data (analisis 
Perencanaan pembelajran contextual teaching and learning (CTL), analisis 
pelaksanaan Pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dan analisis 
evaluasi pembelajaran contextual teaching and learning (CTL)). 
Bab V bab Penutup yang terdiri dari: kesimpulan, saran-saran, dan Kata 
Penutup. Bagian akhir  terdiri dari Daftar Pusaka, Lampiran-lampiran, dan 
Daftar Riwayat Hidup Penulis. 
Demikian sistematika penulisan yang penulis sajikan semoga dapat 







Dari hasil penelitian yang penulis lakukan yaitu mengenai implementasi 
pendekatan contextual teaching and learning (CTL) dalam pembelajaran IPS di 
MI Ma‟arif NU Kertanegara Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga. 
Melalui teknik pengumpulan data dengan berbagai metode, kemudian mengolah 
dan menganalisis data sebagaimana telah penulis paparkan pada bab – bab 
sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan bahwa implementasi pendekatan 
contextual teaching and learning (CTL) dalam pembelajaran IPS di MI Ma‟arif 
NU Kertanegara Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga tahun pelajaran 
2014/2015 sudah sesuai dan memenuhi komponen – komponen pendekatan 
contextual teaching and learning (CTL) yang telah penulis paparkan pada bab II. 
Impelementasi pendekatan contextual teaching and learning (CTL) dalam 
pembelajaran IPS di MI Ma‟arif NU Kertanegara meliputi tiga tahap yaitu : 
Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi. Berikut kesimpulan penelitian yang 
penulis lakukan : 
 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan merupakan serangkaian proses merencanakan 
kegiatan pembelajaran materi IPS untuk kelas III MI Ma‟arif NU Kertanegara 
yang dilakukan guru (Ibu Nur Istiqomah, S.Pd.I). Melalui penyusunan 
  
seperangkat pembelajaran yang meliputi : program tahunan (prota), program 
semester (promes), silabus, KKM, RPP sampai dengan evaluasi dan 
penyiapan materi bahan ajar. Hampir sama dengan model pembelajaran 
lainnya, untuk menerapkan pendekatan contextual teaching and learning 
(CTL) dalam pembelajaran IPS juga dibutuhkan kesiapan guru dalam 
merencanakan pembelajaran secara matang dan terorganisir dengan baik. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini pembelajarn IPS kelas III di MI Ma‟arif NU Kertanegara, 
implementasi contextual teaching and learning (CTL) terlihat dari cara guru 
menyampaikan materi seperti mengajak siswa untuk keluar kelas untuk 
mengamati langsung, kemudian berdiskusi, membuat kelompok – kelompok 
belajar, melakukan refleksi dll. Yang semua itu sesuai dengan tujuan serta 
kesesuaian dengan komponen contextual teaching and learning (CTL) seperti 
kontruktivisme, inquiry, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi 
dan penilaian yang sebenarnya.  
 
3. Tahap Evaluasi 
Tahap evaluasi dalam pembelajaran IPS kelas III dengan 
menggunakan pendekatan contextual teaching and learning (CTL) 
menggunakan teknik tes dan non tes. Evaluasi berupa tes dilakukan dalam 
bentuk ulangan, tugas individu, tugas kelompok. Sedangkan evaluasi non tes 
  
dilkukan dengan melakukan penilaian authentic atau pengamatan lembar 
kerja siswa, perilaku siswa, dan keaktifan siswa. 
Dengan demikian, implementasi pendekatan contextual teaching and 
learning (CTL) dalam pembelajaran IPS di kelas III MI Ma‟arif NU Kertanegara 
berdasrkan pengamatan penulis dalam penelitiannya sudah dikatakan baik. 
Sehingga dapat penulis simpulkan bahwa di MI Ma‟arif NU Kertanegara 
Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga telah dapat mengembangkan 
pendekatan contextual teaching and learning (CTL) dalam pembelajaran IPS 
sabagai salah satu alternative pembelajaran untuk menyiapkan siswa lebih aktif 
dan mampu membangun pengetahuannya secara mandiri.   
 
B. Saran – Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan bahwa pembelajaran 
IPS dengan menggunakan pendekatan contextual teaching and learning (CTL) 
siswa kelas III di MI Ma‟arif NU kertanegara Kecamatan kertanegara Kabupaten 
Purbalingga. Dalam penerapan strategi pembelajaran tersebut ada bebrapa saran 
yang dapat penulis sampaikan agar diperhatikan kedepannya, antara lain : 
1. Untuk guru mata pelajaran IPS kelas III 
a. Perlu adanya variasi dalam menyampaikan materi pembelajaran  kepada 
peserta didik agar peserta didik tidak merasa jenuh dan bisa menangkap 
materi pembelajaran secara optimal karena setiap peserta didik 
mempunyai gaya belajar yang berbeda – beda. 
  
b. Guru harus dapat mengukur kemampuan anak didiknya dan materi yang 
akan diajarkan juga harus sesuai dengan tingkat kemampuan anak agar 
proses belajar mengajar berjalan dengan baik dan tidak membosankan. 
c. Dengan keefektifan pendekatan contextual teaching and learning (CTL) 
maka penulis menyarankan agar guru-guru SD/MI dapat menerapkan 
dalam pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran IPS yang 
kebanyakan materinya adalah hafalan. 
2. Untuk peserta didik kelas III 
a. Siswa hendaknya lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan tidak malu – malu untuk mengkritisi atau bertanya 
terhadap teman sesama. 
b. Siswa perlu ditanamkan semangat belajar yang tinggi dan bekerja sama 
dengan teman serta mau aktif untuk berdiskusi. 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Implementasi Pendekatan 
contextual teaching and learning (CTL) dalam Pembelajaran IPS di MI Ma‟arif 
NU Kertanegara Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 
2014 / 2015”. 
Sebagai manusia biasa yang selalu mengalami kekurangan dan 
keterbatasan kemampuan penulis dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis 
  
mengucapkan mohon maaf yang sebesar-besarnya. Saran dan kritik yang 
membangun dari semua pihak penulis harapkan, karena dari hal tersebut penulis 
bias berintrospeksi pada kekurangan atau keterbatasan yang nantinya dapat 
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